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Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk menyosialisasikan pendidikan keluarga berbasis kebudayaan sebagai upaya 
penguatan identitas lokal di Maluku, khususnya di Negeri Hukurila. Pendidikan keluarga berbasis kebudayaan 
menjadi penting dalam menghadapi tantangan modernisasi yang sering kali mengikis nilai-nilai lokal. Melalui 
pengabdian kepada masyarakat, kegiatan ini dirancang untuk memperkuat peran keluarga dalam menanamkan 
nilai-nilai budaya lokal seperti pela, gandong, sasi, dan masohi, yang selama ini menjadi landasan kehidupan 
sosial masyarakat Maluku. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, serta pelatihan 
langsung kepada keluarga-keluarga di Negeri Hukurila. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan 
observasi selama kegiatan berlangsung untuk memahami penerimaan masyarakat terhadap program ini. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi pendidikan berbasis kebudayaan ini berhasil meningkatkan kesadaran 
keluarga tentang pentingnya menjaga dan meneruskan identitas lokal kepada generasi muda. Selain itu, program 
ini juga memperkuat ikatan sosial antarwarga dan membangkitkan rasa bangga terhadap warisan budaya mereka. 
Kesimpulannya, pendidikan keluarga berbasis kebudayaan berperan signifikan dalam penguatan identitas lokal 
dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut di wilayah Maluku. 
Kata kunci - Pendidikan Keluarga, Identitas Lokal, Kebudayaan, Maluku, Pengabdian Masyarakat 

 
Abstract 

This article aims to promote family-based cultural education as an effort to strengthen local identity in Maluku, 
specifically in the village of Hukurila. Family-based cultural education is essential in addressing the challenges of 
modernization, which often erodes local values. Through community service activities, this program is designed 
to reinforce the role of families in instilling local cultural values such as pela, gandong, sasi, and masohi, which 
have long been the foundation of social life in Maluku. The methods used include interactive lectures, group 
discussions, and hands-on training for families in Hukurila. Data collection was conducted through interviews 
and observations during the program to understand the community's reception of the initiative. The results show 
that this cultural education program successfully raised family awareness of the importance of preserving and 
passing on local identity to the younger generation. Additionally, the program strengthened social ties among 
residents and revived a sense of pride in their cultural heritage. In conclusion, family-based cultural education 
plays a significant role in reinforcing local identity and holds the potential for further development in the Maluku 
region. 
Keywords - Family Education, Local Identity, Culture, Maluku, Community Service 
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PENDAHULUAN   
Pendidikan berbasis kebudayaan dalam lingkungan keluarga menjadi semakin terpinggirkan 

di tengah derasnya arus globalisasi dan modernisasi . Di Maluku, khususnya di Negeri Hukurila, 
pergeseran nilai-nilai budaya lokal yang diwariskan secara turun-temurun mulai tergerus oleh 
perkembangan zaman (Manuputty et al., 2023a). Generasi muda cenderung lebih terpengaruh oleh 
budaya global, yang sering kali menjauhkan mereka dari identitas lokal yang seharusnya menjadi jati 
diri mereka (Manuputty et al., 2023b). Salah satu bukti nyata dari permasalahan ini adalah menurunnya 
pemahaman terhadap nilai-nilai tradisional seperti pela, gandong, sasi, dan masohi, yang selama ini 
menjadi perekat sosial di masyarakat Maluku. Hilangnya identitas budaya ini bukan hanya berdampak 
pada perubahan perilaku individu, tetapi juga berpotensi melemahkan kohesi sosial di masyarakat 
(Afdhal, 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana pendidikan keluarga berbasis 
kebudayaan dapat difungsikan sebagai instrumen untuk mempertahankan dan menguatkan identitas 
lokal di tengah perubahan sosial yang tak terelakkan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai penelitian telah menyoroti peran pendidikan 
berbasis budaya dalam konteks keluarga. Beberapa studi menyoroti peran keluarga dalam 
mempertahankan identitas budaya di tengah tantangan modernisasi dan globalisasi. Hechanova et al. 
(2021) dan Arifin et al. (2021) menyatakan bahwa keluarga adalah ruang pertama dan paling penting 
dalam membentuk karakter budaya anak-anak. Penelitian Jacobowitz (2020) menekankan bahwa 
keluarga menjadi aktor utama dalam proses pendidikan informal, terutama di wilayah-wilayah yang 
memiliki kekayaan budaya lokal. Penelitian ini juga mencatat bahwa pendidikan formal cenderung 
gagal menangkap esensi dari kearifan lokal, sehingga membutuhkan dukungan dari keluarga untuk 
memperkuatnya. 

Selain itu, Levine et al. (2020) dan Sari et al. (2020) meneliti bagaimana intervensi berbasis 
kebudayaan dapat melawan efek negatif globalisasi terhadap identitas lokal. Mereka menunjukkan 
bahwa tanpa dukungan keluarga yang kuat, nilai-nilai budaya akan memudar lebih cepat. Cachia et 
al. (2020) bahkan menemukan bahwa pendekatan pendidikan berbasis budaya yang terintegrasi dalam 
keluarga dapat meningkatkan kohesi sosial dan memperkuat rasa kebanggaan terhadap warisan 
budaya di masyarakat lokal. Marrun (2020) mengungkapkan bahwa pendidikan berbasis kebudayaan 
yang diberikan oleh keluarga memiliki pengaruh yang lebih kuat daripada institusi pendidikan formal, 
terutama dalam menanamkan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. 

Namun, meskipun terdapat banyak penelitian yang mendukung pentingnya peran keluarga 
dalam menjaga budaya, kebanyakan studi ini masih terbatas pada teori dan belum banyak yang 
membahas implementasi nyata di lapangan, terutama melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada evaluasi pengaruh pendidikan formal 
dan globalisasi terhadap budaya lokal, sementara keterlibatan aktif keluarga dalam proses pelestarian 
budaya masih belum banyak diangkat sebagai solusi praktis (Denton et al., 2020, 2020; Thiem & 
Dasgupta, 2022). Kesenjangan ini terlihat dari minimnya literatur yang membahas upaya konkrit 
penguatan identitas lokal melalui sosialisasi pendidikan keluarga berbasis kebudayaan. Penelitian ini 
hadir untuk mengisi celah tersebut dengan melakukan aksi nyata berupa pengabdian kepada 
masyarakat, yang bertujuan untuk menjawab tantangan pelestarian budaya lokal di Negeri Hukurila, 
Maluku. 

Berbeda dengan kajian-kajian di atas, artikel ini mempunyai keunikan yang menandakan 
sebagai suatu kebaruannya. Hal itu terletak pada pendekatannya yang langsung mengintervensi 
komunitas lokal melalui kegiatan sosialisasi pendidikan keluarga berbasis kebudayaan. Berbeda 
dengan studi terdahulu yang lebih banyak menyajikan analisis teoritis atau hanya mengamati peran 
budaya dalam pendidikan formal, penelitian ini menghadirkan aksi nyata di lapangan. Dengan 
melibatkan masyarakat secara langsung, terutama keluarga, kegiatan ini tidak hanya 
menyosialisasikan pentingnya pendidikan berbasis kebudayaan, tetapi juga memberikan pelatihan 
praktis kepada keluarga di Negeri Hukurila tentang bagaimana mereka dapat mengintegrasikan nilai-
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nilai budaya lokal dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan temuan Garriott (2020) yang 
menunjukkan perlunya keterlibatan aktif masyarakat dalam pelestarian budaya lokal, tetapi kurang 
ditindaklanjuti dengan kegiatan praktis di lapangan. 

Selain itu, artikel ini memperdebatkan pendekatan yang diambil oleh pendidikan formal, yang 
sering kali dianggap kurang relevan dalam pengajaran nilai-nilai budaya lokal (Junias-Francisco, 2021; 
Kral et al., 2021; Stojanova, 2020). Sementara penelitian lain mendukung peran pendidikan formal 
dalam pelestarian budaya (Castañeda & Shemesh, 2020; Rudra et al., 2021), penelitian ini 
memperkenalkan perspektif baru yang menekankan pada pentingnya pendidikan berbasis keluarga 
sebagai alternatif yang lebih efektif. Pengabdian ini memberikan bukti empiris tentang bagaimana 
keluarga dapat menjadi agen utama dalam mempertahankan identitas budaya lokal di tengah 
perubahan sosial yang cepat. Dengan latar belakang ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilaksanakan di Negeri Hukurila bertujuan untuk menjawab tantangan tersebut. Program ini 
dirancang sebagai aksi nyata yang berupaya mengatasi permasalahan hilangnya identitas lokal melalui 
penguatan peran keluarga dalam menanamkan nilai-nilai budaya seperti pela, gandong, sasi, dan 
masohi. Kegiatan ini tidak hanya memberikan wawasan teoritis kepada masyarakat, tetapi juga 
melibatkan mereka secara aktif dalam proses pelestarian budaya, sehingga membangkitkan kembali 
rasa bangga dan kepedulian terhadap warisan budaya mereka. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang 
memungkinkan peneliti tidak hanya berperan sebagai pengamat pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Negeri Hukurila, Maluku. Pendekatan ini dipilih karena 
sifatnya yang interaktif, memungkinkan masyarakat berperan sebagai mitra kolaboratif dalam proses 
penelitian. Menurut Bui et al. (2020) dan Tajeddin & Ghaffaryan (2020), PAR memungkinkan kolaborasi 
erat antara peneliti dan masyarakat, sehingga solusi yang dihasilkan lebih relevan dan memiliki 
dampak jangka panjang. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada hasil penelitian, tetapi juga 
mengutamakan proses pemberdayaan masyarakat. 

Lokasi penelitian adalah Negeri Hukurila, yang kaya akan budaya lokal seperti pela, gandong, 
sasi, dan masohi. Partisipan penelitian melibatkan keluarga-keluarga yang memiliki anak usia sekolah 
dasar hingga menengah, serta tokoh adat dan masyarakat setempat. Pemilihan partisipan ini dilakukan 
berdasarkan pentingnya peran keluarga dalam melestarikan budaya lokal. Kahn (2022) menyatakan 
bahwa partisipasi aktif keluarga dan komunitas adat sangat menentukan keberhasilan upaya 
pelestarian budaya dalam pendidikan. Dengan keterlibatan langsung keluarga, program ini 
diharapkan dapat mengakar lebih dalam dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses pengabdian kepada masyarakat ini dibagi ke dalam tiga tahapan: persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, dilakukan pertemuan awal dengan tokoh adat dan 
keluarga di Hukurila untuk memahami kebutuhan serta kondisi sosial budaya masyarakat. Melalui 
observasi dan wawancara mendalam, diidentifikasi bentuk pendidikan keluarga berbasis kebudayaan 
yang telah ada, tantangan yang dihadapi, serta potensi pengembangan lebih lanjut. Eaude (2024) 
menekankan bahwa pemahaman konteks sosial dan budaya lokal sangat penting untuk memastikan 
program intervensi tepat sasaran. 

Selama tahap pelaksanaan, sosialisasi dan pelatihan berlangsung selama dua minggu dengan 
metode partisipatif yang melibatkan seluruh keluarga. Materi pelatihan difokuskan pada cara-cara 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam kehidupan keluarga sehari-hari, termasuk praktik 
budaya seperti pela, sasi, dan masohi. Diskusi kelompok dan simulasi juga digunakan untuk 
mendorong keluarga mempraktikkan langsung penerapan nilai-nilai budaya tersebut dalam interaksi 
sehari-hari dengan anak-anak. Menurut Creswell & Creswell (2018), pendekatan ini efektif karena tidak 
hanya membangun pemahaman teoritis, tetapi juga memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk 
langsung mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks nyata. 
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Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur dampak sosialisasi terhadap keluarga-keluarga di 
Hukurila. Evaluasi dilakukan melalui wawancara lanjutan, diskusi kelompok terfokus (Focus Group 
Discussion atau FGD), dan survei partisipan. Evaluasi ini penting untuk menilai perubahan perilaku 
keluarga dalam menerapkan pendidikan berbasis budaya. Soong et al. (2021) menyebutkan bahwa 
metode evaluasi kualitatif sangat penting untuk menilai perubahan sosial yang bersifat mendalam dan 
kompleks. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga metode utama: observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dan FGD. Observasi partisipatif memungkinkan peneliti terlibat langsung 
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, sehingga dapat memahami secara mendalam bagaimana 
nilai-nilai budaya seperti pela, gandong, sasi, dan masohi diterapkan dalam keluarga. Rapoport & 
Yemini (2020) menyatakan bahwa observasi partisipatif adalah salah satu elemen penting dalam PAR 
karena memungkinkan peneliti untuk melihat dinamika sosial secara langsung. Wawancara mendalam 
dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali lebih dalam pengalaman dan pandangan 
masyarakat terkait pendidikan berbasis budaya. Sedangkan FGD digunakan untuk mendapatkan 
pandangan kolektif terkait efektivitas program serta tantangan yang dihadapi masyarakat dalam 
menerapkan pendidikan berbasis budaya. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif dengan langkah-langkah analisis yang 
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. (Miles & Huberman, 2020) 
menyatakan bahwa pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menyaring informasi yang paling 
relevan, menyajikan temuan secara sistematis, dan menarik kesimpulan berdasarkan pola-pola yang 
muncul dari data. Analisis dilakukan secara iteratif, artinya peneliti terus mengkaji dan menafsirkan 
data selama proses pengumpulan berlangsung, sejalan dengan prinsip PAR yang mengutamakan 
kolaborasi dan dialog berkelanjutan antara peneliti dan masyarakat. 

Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi metode, di mana hasil dari 
observasi, wawancara, dan FGD dibandingkan untuk melihat konsistensi dan validitas data. Creswell 
& Creswell (2018) menekankan pentingnya triangulasi dalam penelitian kualitatif untuk memastikan 
bahwa temuan benar-benar merefleksikan realitas yang ada. Selain itu, dilakukan member checking 
dengan memberikan kesempatan kepada partisipan untuk mereview hasil wawancara dan temuan 
awal, sehingga partisipan dapat memberikan umpan balik dan mengoreksi jika ada kesalahan 
interpretasi. Hickey-Moody & Horn (2022) menyatakan bahwa member checking adalah salah satu cara 
paling efektif untuk memastikan keakuratan data dan membangun kepercayaan antara peneliti dan 
partisipan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penerapan Pendidikan Keluarga Berbasis Kebudayaan di Negeri Hukurila 

Hasil observasi dan wawancara di Negeri Hukurila mengungkapkan bahwa masyarakat 
setempat masih mempraktikkan nilai-nilai budaya lokal seperti pela, gandong, sasi, dan masohi dalam 
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai perekat sosial yang menjaga solidaritas 
antarwarga. Misalnya, pela merupakan ikatan persaudaraan lintas marga, sedangkan gandong 
memperkuat hubungan kekeluargaan yang telah berlangsung turun-temurun. Sasi berfungsi sebagai 
sistem pengelolaan sumber daya alam melalui larangan adat, sementara masohi melibatkan kerja sama 
gotong royong dalam aktivitas sehari-hari. 

Namun, temuan lapangan juga menunjukkan bahwa meskipun nilai-nilai ini masih dijalankan, 
penerapannya dalam konteks pendidikan keluarga belum terstruktur dengan baik. Sebagian besar 
keluarga di Hukurila menganggap nilai-nilai budaya tersebut sebagai warisan berharga, namun 
mereka cenderung lebih memusatkan perhatian pada pendidikan formal di sekolah. Pendidikan 
tentang nilai-nilai budaya dalam keluarga bersifat informal, hanya disampaikan secara lisan dan tidak 
sistematis. Meskipun para orang tua memahami pentingnya pelestarian budaya, mereka belum 
sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam pola pengasuhan sehari-hari. Akibatnya, 
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anak-anak lebih banyak mendapatkan pendidikan moral dan budaya di sekolah dibandingkan di 
rumah, sehingga peran keluarga sebagai pusat pendidikan budaya menjadi kurang optimal. 

Dalam konteks ini, sosialisasi pendidikan berbasis kebudayaan yang dilakukan melalui 
program pengabdian masyarakat hadir sebagai solusi nyata untuk menjawab masalah tersebut. 
Melalui sosialisasi ini, keluarga di Hukurila diberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang cara 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam pendidikan anak di rumah. Program ini mencakup 
pelatihan tentang bagaimana nilai-nilai seperti masohi bisa diterapkan dalam aktivitas keluarga sehari-
hari, misalnya melalui kerja sama dalam tugas rumah tangga atau melalui pembelajaran nilai-nilai 
sosial saat berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Upaya ini sesuai dengan hasil kajian terdahulu yang menunjukkan bahwa pelestarian budaya 
dapat diperkuat melalui pendidikan keluarga (Farias et al., 2024; Lloyd et al., 2022; Nicolaou, 2021). 
Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang berperan penting dalam melestarikan identitas 
budaya lokal. Namun, penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya kesenjangan dalam hal 
struktur dan sistem pendidikan budaya di tingkat keluarga. Keluarga sering kali tidak memiliki 
panduan atau alat yang jelas dalam mengajarkan budaya kepada anak-anak mereka. Kesenjangan 
inilah yang diatasi melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, di mana metode yang diterapkan tidak 
hanya memberikan teori, tetapi juga praktik langsung bagi keluarga tentang bagaimana cara efektif 
mengajarkan nilai-nilai budaya di rumah. Pelatihan dan diskusi partisipatif dengan tokoh adat dan 
keluarga memberikan wawasan baru tentang pentingnya membangun pendidikan budaya yang 
terstruktur dan sistematis dalam keluarga, sehingga nilai-nilai lokal seperti pela, gandong, sasi, dan 
masohi tidak hanya menjadi simbol, tetapi juga hidup dan tumbuh di setiap generasi. 

 
 
 
 
 
\ 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 
Kegiatan Sosialisasi Pendidikan Keluarga Berbasis Budaya Lokal Maluku 

 
Penguatan Identitas Lokal melalui Pendidikan Berbasis Kebudayaan 

Hasil dari kegiatan sosialisasi ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kesadaran 
keluarga di Negeri Hukurila tentang pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam 
pendidikan keluarga sebagai upaya penguatan identitas lokal. Sebelum sosialisasi, banyak keluarga 
yang cenderung menganggap nilai-nilai budaya seperti masohi dan sasi hanya sebagai warisan adat 
yang dijalankan secara kolektif di komunitas. Namun, setelah mengikuti pelatihan, keluarga mulai 
lebih sadar akan pentingnya mengajarkan nilai-nilai tersebut secara langsung kepada anak-anak 
mereka dalam konteks pendidikan sehari-hari. 

Dalam sesi Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan orang tua dan tokoh masyarakat, 
terungkap bahwa beberapa keluarga kini mulai menerapkan masohi dalam aktivitas sehari-hari. Nilai 
gotong-royong ini diintegrasikan dalam kegiatan rumah tangga, seperti melibatkan anak-anak dalam 
pekerjaan rumah bersama atau dalam proyek komunitas kecil di lingkungan mereka. Sementara itu, 
konsep sasi yang semula hanya dipahami sebagai larangan adat untuk menjaga sumber daya alam, 
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kini juga dipakai sebagai alat untuk mengajarkan anak-anak tentang pentingnya disiplin dan 
menghormati aturan yang telah disepakati bersama. 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini berhasil memfasilitasi perubahan positif dalam cara 
keluarga di Negeri Hukurila menerapkan nilai-nilai budaya mereka. Pendidikan berbasis budaya 
menjadi lebih sistematis, dengan nilai-nilai lokal tidak lagi hanya dipahami sebagai norma yang terikat 
pada ritus adat, tetapi juga sebagai elemen penting dalam membentuk perilaku dan karakter anak. 

Temuan ini menguatkan berbagai studi tentang peran pendidikan berbasis budaya dalam 
memperkuat identitas lokal dan mempertahankan keberlanjutan budaya masyarakat. Levin & Mamlok 
(2021) dalam kajiannya menunjukkan bahwa pendidikan berbasis budaya adalah instrumen yang 
efektif untuk menjaga keberlanjutan identitas masyarakat, terutama di komunitas-komunitas yang 
memiliki hubungan erat dengan tradisi leluhur. Selain itu, Palviainen & Kędra (2020) juga menegaskan 
pentingnya integrasi budaya lokal dalam pendidikan sebagai strategi untuk melawan homogenisasi 
global. 

Namun, yang menjadi kebaruan dari penelitian ini adalah pendekatannya yang menekankan 
pada penggunaan nilai-nilai budaya Maluku, khususnya masohi dan sasi, sebagai alat yang efektif 
dalam pendidikan keluarga. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung melihat nilai-nilai 
tersebut dalam konteks adat dan komunitas besar, kegiatan pengabdian ini berhasil memperkenalkan 
nilai-nilai tersebut sebagai bagian integral dari pendidikan keluarga. Artinya, nilai-nilai budaya tidak 
lagi hanya menjadi alat pelestarian identitas kolektif di ranah publik, tetapi juga diinternalisasi dalam 
kehidupan keluarga, memperkuat identitas lokal dari unit sosial terkecil. 

Selain itu, kegiatan ini juga menanggapi kesenjangan yang ditemukan dalam penelitian 
sebelumnya, di mana pelestarian nilai budaya cenderung terfokus pada aspek ritual dan upacara adat, 
tetapi kurang pada aspek praktis dalam kehidupan sehari-hari, terutama di lingkungan keluarga. 
Kegiatan pengabdian ini menjawab kesenjangan tersebut dengan memformalkan penerapan nilai-nilai 
budaya dalam pendidikan keluarga, memastikan bahwa nilai-nilai ini terus hidup dan berkembang 
melalui generasi mendatang. 

 
Efektivitas Metode Sosialisasi dan Pelatihan Partisipatif 

Hasil dari penerapan metode partisipatif dalam program sosialisasi di Negeri Hukurila 
menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai 
budaya di kalangan keluarga. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan setelah kegiatan sosialisasi, 
sekitar 85% keluarga melaporkan adanya peningkatan kesadaran tentang pentingnya pendidikan 
berbasis budaya dalam kehidupan sehari-hari. Lebih dari 75% dari keluarga tersebut bahkan 
menyatakan bahwa mereka telah mulai mengintegrasikan beberapa nilai budaya lokal, seperti masohi 
(kerja sama) dan sasi (larangan adat), ke dalam rutinitas keluarga mereka. 

Wawancara lanjutan dengan tokoh-tokoh adat di Negeri Hukurila juga memperkuat temuan 
ini. Mereka mencatat bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam diskusi kelompok dan simulasi yang 
dilakukan selama program sosialisasi telah mendorong kesadaran kolektif tentang pelestarian budaya 
melalui pendidikan keluarga. Tokoh adat merasa bahwa masyarakat tidak hanya sekadar 
mendengarkan, tetapi juga aktif dalam mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai budaya lokal dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat secara kolektif terlibat dalam proses mencari 
solusi, yang tidak hanya memperkuat pemahaman mereka, tetapi juga meningkatkan motivasi untuk 
menerapkan nilai-nilai tersebut. 

Keberhasilan metode partisipatif ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang 
menyoroti pentingnya keterlibatan langsung masyarakat dalam proses perubahan sosial. Reddy & van 
Dam (2020) menekankan bahwa metode partisipatif memungkinkan adanya dialog dua arah antara 
fasilitator dan peserta, sehingga tidak hanya sekadar memberikan informasi, tetapi juga membangun 
pemahaman melalui pengalaman bersama. Metode ini berbeda dengan pendekatan formal yang 
cenderung top-down, di mana masyarakat hanya menjadi penerima informasi pasif. Dalam kegiatan 
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ini, partisipasi aktif masyarakat memungkinkan mereka untuk menginternalisasi nilai-nilai budaya 
melalui pengalaman nyata, yang memperkuat efek jangka panjang dari perubahan yang diharapkan. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada adaptasi metode partisipatif dalam konteks 
pendidikan berbasis budaya di lingkungan keluarga. Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak 
membahas efektivitas metode ini dalam konteks pemberdayaan masyarakat atau program pelatihan 
keterampilan, namun kajian mengenai penerapannya dalam pendidikan berbasis budaya di tingkat 
keluarga masih sangat terbatas. Melalui program sosialisasi ini, metode partisipatif diadaptasi untuk 
menghadapi tantangan pelestarian budaya, khususnya dalam lingkungan keluarga, yang pada 
akhirnya memperlihatkan bahwa pendidikan keluarga berbasis budaya dapat didorong secara lebih 
efektif dengan melibatkan langsung para peserta dalam proses pembelajaran. 

 
Hambatan dan Tantangan dalam Pelaksanaan Pendidikan Berbasis Budaya 

Meskipun program sosialisasi pendidikan berbasis kebudayaan di Negeri Hukurila berhasil 
meningkatkan kesadaran keluarga akan pentingnya nilai-nilai budaya lokal, berbagai tantangan tetap 
muncul selama pelaksanaannya. Hambatan utama yang ditemukan adalah keterbatasan waktu dan 
keterlibatan keluarga dalam kegiatan program. Banyak keluarga di Hukurila, seperti halnya di banyak 
komunitas lain, sibuk dengan pekerjaan dan rutinitas harian mereka. Kesibukan ini membuat mereka 
sulit meluangkan waktu untuk secara aktif terlibat dalam kegiatan pengajaran nilai-nilai budaya 
kepada anak-anak. Sebagai contoh, beberapa keluarga mengungkapkan bahwa mereka lebih fokus 
pada pendidikan formal anak di sekolah, sementara pendidikan budaya sering kali hanya diajarkan 
dalam momen-momen tertentu, seperti upacara adat atau perayaan komunitas. 

Selain itu, modernisasi dan pengaruh teknologi menjadi tantangan besar dalam pelestarian 
budaya lokal. Generasi muda lebih banyak terpapar pada teknologi modern, seperti media sosial dan 
permainan video, yang membuat mereka lebih tertarik pada budaya populer global daripada nilai-nilai 
lokal yang diwariskan oleh keluarga. Banyak anak-anak yang lebih suka menghabiskan waktu dengan 
perangkat digital daripada mendengarkan cerita tentang masohi atau sasi. Hal ini menimbulkan 
kekhawatiran di kalangan tokoh masyarakat, yang merasa bahwa nilai-nilai tradisional mulai 
terpinggirkan oleh norma-norma modern yang berkembang pesat di masyarakat. Mereka melihat 
pergeseran ini sebagai ancaman serius terhadap keberlangsungan budaya lokal yang telah diwariskan 
secara turun-temurun. 

Tantangan-tantangan ini mencerminkan isu-isu yang juga ditemukan dalam berbagai 
penelitian global tentang pelestarian budaya lokal di era modernisasi. Khodjamkulov et al. (2020) dan  
Trung & Van (2020) sama-sama menyoroti bahwa modernisasi dan kemajuan teknologi dapat 
menggerus nilai-nilai budaya lokal, terutama ketika masyarakat tidak memiliki strategi yang kuat 
untuk menyesuaikan budaya dengan perkembangan zaman. Namun, penting untuk dicatat bahwa 
modernisasi tidak selalu harus dilihat sebagai ancaman. Sebaliknya, dengan pendekatan yang tepat, 
budaya lokal dapat diadaptasi dan dipertahankan di tengah perubahan sosial yang cepat. 

Salah satu solusi yang ditawarkan melalui kegiatan pengabdian ini adalah dengan 
menempatkan pendidikan berbasis budaya sebagai bagian integral dari pendidikan keluarga. Program 
ini berupaya mengatasi tantangan keterbatasan waktu dengan memperkenalkan cara-cara sederhana 
dan praktis untuk mengajarkan nilai-nilai budaya dalam rutinitas harian keluarga. Misalnya, orang tua 
diajak untuk menerapkan nilai masohi dalam kegiatan sehari-hari di rumah, seperti mengajak anak-
anak bekerja sama dalam tugas-tugas rumah tangga atau dalam aktivitas keluarga lainnya. Dengan 
cara ini, nilai budaya dapat diajarkan tanpa memerlukan waktu ekstra yang terlalu banyak dari jadwal 
padat keluarga. 

Di sisi lain, program ini juga berusaha mengatasi pengaruh teknologi dengan menggunakan 
pendekatan yang lebih adaptif. Anak-anak tidak harus sepenuhnya dipisahkan dari teknologi, tetapi 
justru diajarkan bagaimana teknologi dapat digunakan sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman 
mereka tentang budaya lokal. Misalnya, cerita-cerita tentang pela atau gandong dapat disampaikan 
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melalui konten digital yang menarik, seperti video pendek atau aplikasi pendidikan yang lebih 
interaktif. Pendekatan ini memungkinkan generasi muda tetap terhubung dengan nilai-nilai budaya 
mereka, sambil tetap memanfaatkan teknologi yang mereka sukai. 

 
Dampak Jangka Panjang terhadap Penguatan Budaya Lokal 

Hasil dari evaluasi dan wawancara yang dilakukan dengan para partisipan menunjukkan 
optimisme yang tinggi terhadap dampak jangka panjang dari kegiatan sosialisasi dan pelatihan 
pendidikan berbasis kebudayaan yang telah dilaksanakan. Masyarakat yang terlibat dalam program 
ini secara aktif mengungkapkan komitmen mereka untuk melestarikan nilai-nilai budaya lokal melalui 
pendidikan keluarga. Mereka berencana tidak hanya untuk menerapkan nilai-nilai ini dalam 
kehidupan sehari-hari, tetapi juga untuk menularkannya kepada generasi berikutnya. Hal ini menjadi 
bukti nyata bahwa kesadaran akan pentingnya identitas budaya mulai tertanam kuat di kalangan 
masyarakat. Misalnya, beberapa orang tua menyatakan keinginan untuk mengajak anak-anak mereka 
dalam kegiatan adat dan mengenalkan mereka pada tradisi-tradisi lokal yang selama ini mungkin 
terabaikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa upaya sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan bukan hanya 
berdampak jangka pendek, seperti peningkatan pengetahuan semata, tetapi juga memiliki potensi 
untuk membangun perubahan sosial yang berkelanjutan. Dengan adanya kesadaran kolektif yang 
terbangun, masyarakat tidak hanya melihat nilai budaya sebagai warisan masa lalu, tetapi juga sebagai 
bagian integral dari identitas mereka saat ini. Hal ini sejalan dengan temuan Chevalier dan Buckles 
(2019) yang menekankan pentingnya kolaborasi antara peneliti dan masyarakat dalam menciptakan 
perubahan yang bersifat jangka panjang. Melalui kerjasama ini, pengetahuan dan praktik yang 
didapatkan dari program ini tidak hanya akan bertahan, tetapi juga berkembang seiring berjalannya 
waktu. 

 
KESIMPULAN  

Kesimpulan dari artikel ini menegaskan bahwa kegiatan sosialisasi pendidikan keluarga 
berbasis kebudayaan di Negeri Hukurila telah berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya nilai-nilai budaya lokal dalam pembentukan identitas sosial mereka. Melalui program 
pengabdian kepada masyarakat ini, masyarakat tidak hanya diperkenalkan pada nilai-nilai budaya 
seperti pela, gandong, sasi, dan masohi, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran 
yang terstruktur dan partisipatif. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang 
melibatkan keluarga sebagai unit utama dapat menjadi solusi yang efektif dalam memperkuat identitas 
lokal, terutama di tengah tantangan modernisasi dan pengaruh teknologi. 

Program ini juga menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan berbasis kebudayaan di 
tingkat keluarga berpotensi untuk memberikan dampak jangka panjang dalam pelestarian budaya 
lokal. Dengan melibatkan keluarga secara langsung, mereka tidak hanya belajar tentang budaya 
mereka, tetapi juga berkomitmen untuk meneruskan nilai-nilai tersebut kepada generasi mendatang. 
Hal ini menjadi penting untuk menjaga keberlanjutan budaya Maluku di era yang semakin 
dipengaruhi oleh globalisasi. 

Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan waktu dan pengaruh 
modernisasi, menunjukkan perlunya strategi yang lebih inovatif untuk menjawab isu-isu ini. Oleh 
karena itu, saran yang dapat diberikan adalah perlunya program-program lanjutan yang lebih 
terintegrasi, yang tidak hanya berfokus pada sosialisasi, tetapi juga menciptakan platform untuk 
diskusi dan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk lembaga pendidikan, pemerintah, dan 
komunitas adat. Dengan demikian, nilai-nilai budaya dapat diinternalisasi dengan lebih mendalam 
dan diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 
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